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Abstrak
Data dan informasi berbeda tetapi konsepnya saling 
berhubungan. Data adalah material mentah dari informasi yang 
dihasilkan. Informasi formal dibedakan dari informasi informal 
merupakan hasil legitimasi dari suatu sistem informasi. Suatu sistem 
adalah suatu himpunan objek-objek dan hubungan antar objek-objek 
itu yang disusun untuk suatu tujuan bersama. Sistem Informasi dapat 
merupakan gagasan dari suatu deretan berkas yang dibuat menyatakan 
sumber terstruktur atau didesain dan alasan atau tuntutan untuk 
struktur ini. Perkembangan atau modifikasi dari sistem informasi 
sering diistilahkan sebagai suatu projek. Projek dapat ditelaah sebagai 
lingkaran kehidupan, yang dalam kasus sistem informasi, dapat dibagi 
ke dalam empat fase.
Kata kunci.Data, informasi, dan sistem.
A. Pengantar
Sebagai suatu bangsa, orang 
yang menggunakan label-label 
untuk menggolongkan suatu 
aspek, peristiwa, atau emosi 
yang signifikan untuk suatu 
periode waktu tertentu. Contoh 
dari label-label ini adalah “Abad 
Pertengahan” (“The Dark 
Ages”), “Zaman Batu” (“The 
Stone Age”), “Zaman Kesa- 
triaan” (“The Age of Chi­
valry”), dan “Depresi” (“The 
Depression”). Suatu survey 
literatur memungkinkan untuk 
menentukan referensi untuk 
“Abad Komputer” (“The Com­
puter Age”), “Abad Informasi” 
(“The Information Age”), dan 
“Abad Sistem” (“The System 
Age”). Apakah label-label ini 
merupakan mode atau historis
penting, baik tidak dikenal 
maupun tidak perlu penting 
untuk diketahui pada saat ini. 
Bagaimanapun, dengan lebih 
dari setengah penduduk setiap 
negara sampai kini menggu­
nakan label-label itu, pengemba­
ngan dan pengoperasian sistem 
informasi berbasis-komputer 
adalah apa yang mereka lakukan 
untuk mendapatkan nafkah 
kehidupan.
Selama membicarakan perkem­
bangan komputer dan “Ledakan 
informasi” merupakan realitas 
masa kini dalam institusi sosial 
dan ekonomi kita. Tujuan dari 
sajian ini adalah untuk menen­
tukan pengetahuan fundamental 
untuk memungkinkan salah satu­
nya adalah untuk berpartisipasi 
dalam pengembangan dan peng­
gunaan sistem informasi dalam 
organisasi modern. Sebelum kita 
mendiskusikan berbagai syarat 
informasi dan cara rumit dalam 
mana syarat-syarat ini dipenuhi 
dalam organisasi modem, mula- 
mula kita menguji konsep dasar 
utama sistem informasi. Sasaran 
khusus dari sajian ini adalah:
(1) Untuk mengembangkan 
suatu deskripsi dan definisi 
fungsional data dan informasi,
(2) Untuk menganalisis sistem 
dan penggunaannya dalam 
mengembangkan konsep sistem 
informasi, dan (3) Untuk menya­
jikan suatu telaah metodologi 
perkembangan sistem informasi.
B. Data dan Informasi
Analisis sitem informasi dimulai 
dengan definisi fungsional dari 
data dan informasi serta suatu 
diskusi tentang hubungan- 
hubungannya. Pengertian awal 
ini dipertinggi dengan membe­
dakan antara informasi formal 
dan informal, mendiskusikan 
ciri-ciri yang memberikan nilai 
kepada informasi khusus, dan 
menganalisis bagaimana infor­
masi dihasilkan dari data.
L Definisi Dasar
Istilah data dan informasi sering 
dipertukarkan pengunaannya, te­
tapi menunjuk kepada dua 
konsep berbeda. Data adalah 
bahasa, matematis, dan peng­
ganti simbolik lainnya yang 
secara umum disepakati untuk
menyatakan orang, objek, peris­
tiwa, dan konsep. Singkatnya, 
data adalah fakta-fakta mentah, 
informasi adalah data yang 
ditempatkan ke dalam suatu 
konteks bermakna bagi pene­
rimanya.
2. Informasi Formal dan 
Informal
Sistem informasi formal dida­
sarkan pada anggapan bahwa 
kita dapat mengidentifikasi 
syarat informasi individual dan 
kita juga dapat menentukan 
metode yang menghasilkan 
informasi dari data untuk 
memenuhi syarat-syarat ini. 
Perbedaan antara informasi 
formal dan informal merupakan 
suatu konsep penting ketiga.
Contoh informasi informal
mencakup isyarat legal, legislasi 
pemerintahan, kontrak gabu­
ngan, prosedur akuntansi, syarat 
perencanaan, anggaran belanja 
organisasional, meminta tugas, 
syarat komunikasi, kebutuhan 
pengawasan, pemegang saham 
dan meminta kreditor, situasi 
masalah, dan proses pengam­
bilan keputusan-umum. Cek gaji, 
faktur, urutan pembelian, dan 
pengembalian tiket; semuanya 
merupakan contoh-contoh dari 
bentuk informasi formal ter- 
struktur. Status laporan, variansi, 
probabilitas, kembali pada 
investasi, hal memesan lagi, ba­
tas konstribusi, dan pernyataan 
akuntasi tradisional merupakan
bentuk informasi yang sangat 
formalisasi. Sebaliknya, infor­
masi informal mencakup 
pendapat, keputusan, dugaan, 
intuisi, desas-desus, pengalaman 
personal, “Tanaman anggar”, 
“Petunjuk praktis”, gosip, 
asumsi, dan sebagainya.
Dari contoh-contoh yang disa­
jikan itu, perbedaan antara 
informasi formal dan informasi 
informal menjadi jelas. 
Informasi formal memberikan 
kepada kita untuk mengutip dari 
penerimaan prosedur pemrose­
san atau konversi untuk 
menghasilkan informasi dari 
data. Pada sisi lain, nilai 
informasi informal diases sewe­
nang-wenang oleh penerimanya. 
Bentuk dan konten informasi 
informal adalah subjektif dan tak 
terstruktur, dan proses yang 
mengubah data kepada informasi 
tidak dapat dipisahkan dari 
penerima.
3. Ciri-ciri informasi
Banyak ciri atau kualitas 
berhubungan dengan konsep 
informasi membantu kita dalam 
mengidentifikasi dan menggam­
barkan syarat informasi khusus.
Adapun ciri-ciri dari informasi 
adalah sebagai berikut:
(1) Tepat waktu (Timely):
Penerimaan informasi da­
lam kerangka waktu yang 
diperlukan oleh penerima.
(2) Ketelitian (Precision):
Pengukuran secara rinci 
digunakan dalam menen­
tukan informasi.
(3) Ketepatan (Accuracy): 
Derajat ketiadaan kesa­
lahan dalam informasi
(4) Mampu memenuhi sya­
rat (Quantifiable): Ke­
mampuan untuk menya­
takan informasi secara 
numerik.
(5) Mampu menguji (Veri­
fiable): Derajat konsen­
sus yang dicapai di antara 
berbagai pengguna yang 
menguji informasi yang 
sama.
(6) Dapat diperoleh
(Accessible): Aman dan 
cepat yang mana infor­
masi dapat diperoleh.
(7) Kebebasan dari bias 
(Freedom from Bias): 
Ketiadaan maksud untuk 
mengubah atau memo­








ngan dengan kebutuhan 
pengguna.
(10) Kejelasan (Clarity): De­
rajat untuk mana infor­
masi bebas dari kemen- 
duaan.
(Burch, Strater, & Grudnitski, 1983, h. 6)
4. Informasi yang 
Dihasilkan Dari 
Data
Untuk memperluas bahwa kita 
dapat mengidentifikasi suatu 
syarat informasi individual, ini 
dimungkinkan untuk menen­
tukan kebutuhan informasi untuk 
memenuhi syarat ini. Cara dalam 
mana data menjadi informasi 
atau dirubah ke dalam informasi 
hampir sejumlah situasi khusus 
yang dapat kita identifikasi. 
Penekanan di sini adalah pada 
organisasi dan syarat informasi 
dari anggota organisasi ini. 
Lengkap dengan kualifikasi ini 
akan memunculkan cara untuk 
merubah data ke dalam infor­
masi hampir tidak berujung- 
pangkal. Misalnya, menguji ber­
bagai dan sejumlah sumbangan 
pelajaran dalam kurikulum bis­
nis atau manajemen yang diha­
rapkan untuk menentukan infor­
masi pada bagaimana organisasi 
beroperasi. Kita dapat mereduksi 
berbagai hal yang aneh dengan 
melakukan suatu pendekatan 
konseptual berbeda untuk meng­
gambarkan informasi dan cara 
yang dihasilkan. Informasi yang 
dihasilkan meliputi konsep dan 
teknik sederhana dengan peng- 
komunikasian sebelum mene­
rima data dengan suatu tampilan 
yang tepat waktu atau kompleks 
perkembangan suatu program 
linear.
Secara mendasar, data harus 
diproses menjadi informasi yang
dipertimbangkan oleh penerima. 
Dimana muncul pemrosesan 
menjadi kompleks, kompleksitas 
dapat direduksi dengan meme­
cahkan proses ke dalam berbagai 
komponen sederhana. Penga­
baian, untuk momen, mekanisme 
dari bagaimana data diproses, 
kita dapat mengidentifikasi 10 
langkah pemrosesan logis yang 
unik atau operasi diambil untuk 
merubah data ke dalam infor­
masi. Setiap satu operasi atau
setiap kombinasi dari operasi- 
operasi ini dapat menghasilkan 
informasi dari data. Operasi- 
operasi data ini adalah sebagai 
berikut:
(1) Mempersona (Capturi- 
no): Operasi ini tentang 
pencatatan data dari suatu 
peristiwa atau kejadian, 
dalam beberapa bentuk 
seperti ruang tidur, ben­




Operasi ini tentang men- 
ceking atau memvalidasi 
data untuk menjamin 
.... bahwa ia mempersona
dan dicatat secara benar.
(3) Pengklasifikasian (Cla- 
ssyfing): Operasi ini me­
nempatkan elemen data 
ke dalam kategori khusus 
yang menentukan makna 
bagi pengguna.
(4) Penyusunan (Arra- 
nging) (Sorting); Operasi 
ini menempatkan elemen 
data dalam suatu barisan
yang menentukan atau 
barisan pra menentukan.
(5) Merangkum (Suinmari- 
zing): Operasi ini meng­
gabungkan atau mengum­
pulkan elemen data dalam 
satu dari dua cara. Per­
tama, akumulasi data da­
lam suatu pemikiran ma­
tematis. Kedua, mere­







(7) Penyimpanan (Storing): 
Operasi ini menempatkan 
data ke dalam beberapa 
media penyimpanan se­
perti makalah, microftlm, 
atau magnetic tape, dima- 
na data dapat diselamat­
kan apabila perlu.
(8) Penyelamatan (Retri-
ving): Operasi ini memer­
lukan penyelidikan dan 
memperoleh akses untuk 
elemen dari medium di 
mana ia disimpan.
(9) Mereproduksi (Repro-
ducing): Data duplikat 
operasi ini dari satu me­
dium ke medium lainnya
atau ke dalam posisi
lainnya dalam medium 
yang sama.
(10) Penyeba rau/Pengkomu 
nikasian (Dissemina- 
ting/Communicating):
Operasi ini mentransfer 
data dari satu tempat ke
tempat lain. Ini dapat 
mengambil tempat pada 
sejumlah konjektur dalam 
lingkaran pemrosesan 
data.
(Burch, Straler, & Grudnitski, 1983, h. 7- 
8)
C. Konsep Sistem
Istilah sistem menjadi sangat 
populer di masa kini. Istilah 
sistem digunakan untuk 
menggambarkan banyak hal 
yang berbeda, teristimewa 
aktivitas ini diperlukan untuk 
pemrosesan data. Usaha secepat- 
cepatnya untuk menggunakan 
teknologi untuk pemrosesan data 
terpusat seputar perkembangan 
mesin yang mampu melakukan 
suatu operasi data tunggal secara 
lebih efisien (misalnya, mesin tik 
listrik, kalkulator, arsip mekanis, 
microfilm, dan mesin copy). 
Memperkenalkan kartu ber­
lobang sebagai suatu medium 
pencatatan yang dihasilkan 
dalam perkembangan berbagai 
mesin (misalnya, mesin kunci, 
tukang sortir, collator, printer) 
yang dirasakan konversi data ke 
dalam informasi sebagai suatu 
proses (karena istilah pemro­
sesan data).
1. Sistem
Suatu sistem dapat didefinisikan 
sebagai setiap himpunan objek 
dan idea-idea, dan hubungan 
antar keduanya yang disusun
umtuk suatu tujuan atau maksud 
b*ersama. Gambar 1 mengilus­
trasikan suatu model konseptual 
dlari suatu sistem. Dalam ilustrasi 
imi berbagai simbol A sampai I 
rmenyatakan komponen-kompo- 
n*en dari sistem itu.
Gambar 1. Model konseptual 
dari suatu sistem
Garis yang menghubungkan 
simbol-simbol itu menyatakan 
hubungan di antara komponen- 
komponen. Simbol-simbol iden­
tik  menyatakan hubungan yang 
unik diantara satu atau lebih 
komponen, yang dapat diisti­
lahkan sebagai subsistem. Peng­
gunaan analisis atau komunikasi 
memfasilitasi istilah subsistem. 
Misalnya, kita dapat meng­
gambarkan sistem itu dengan 
komponen A, B, C, I atau 
dengan subsistem ABC, DEFG,
HI, yang mana saja membantu 
tujuan baik kita. Dengan sistem 
kompleks, kita dapat membagi 




Suatu sistem dan setiap 
komponen dan subsistemnya 
dapat ditentukan seperti dalam 
realitas atau mereka dapat logis 
secara mumi dalam wujudnya. 
Misalnya, seseorang dapat 
ditelaah sebagai suatu sistem. 
Kita dapat mulai untuk 
menggambarkan atau mengana­
lisis seseorang dengan meng­
identifikasi daftar komponen- 
komponen fisik (misalnya, jari 
kaki, mata, telinga, hati). Pada 
sisi lain, jika ini juga tidak 
praktis atau menyatakan rincian 
yang tidak dikehendaki, kita 
dapat mengidentifikasi sub­
sistem utama (misalnya, yang 
berhubungan dengan pernafasan, 
reproduksi, kelenjar endokrin). 
Deskripsi lain dari seseorang 
sebagai suatu sistem dapat 
merasakan aspek fisik, intelek­
tual, moral, dan emosional 
sebagai salah satu komponen 
atau subsistem.
Cara pertama menggambarkan 
seseorang hampir serupa tepat 
dengan apa yang kita tentukan 
dengan relitas:suatu himpunan 
organ fisik. Cara kedua meng­
akibatkan adanya organ fisik dan 
menambah suatu kesadaran dari 
hubungan khusus di antara 
organ-organ ini. Persepsi ketiga
menyatakan kesatuan logis. 
Masing-masing cara memiliki 
nilai bergantung pada tujuan 
analitis dan komunikasi kita.
Nilai realitas pendekatan dari 
suatu prespektif sistem dapat 
tepat sesederhananya masih ada 
teknik lain untuk menganalisis 
atau mesin kompleks desain, 
projek, atau teori; atau pada 
level lain, kita dapat 
berargumentasi bahwa nilai 
persepsi ini benar dari letak 
realitas dalam kenyataan bahwa 
“Keseluruhan lebih besar dari 
jumlah bagian-bagiannya” 
Dengan kata lain, keefektivan 
komponen dipertimbangkan se­
cara kolektif sebagai suatu 
sistem dapat lebih besar daripada 
jumlah keefektivan dari masing- 
masing komponen yang diper­
timbangkan secara terpisah. 
Ukuran nilai tambahan atau ke­
efektivan disebut “Efek siner- 
gistik” (“Synergistic effect”). *
2. Organisasi sebagai 
sistem
Setiap organisasi dapat ditelaah 
sebagai suatu sistem yang terdiri 
dari tiga subsistem, yaitu, 
subsistem operasi, subsistem 
manajemen, dan subsistem 
informasi.
Subsistem manajemen meliputi 
semua orang dan aktivitas secara 
langsung berhubungan dengan 
menentukan aspek perencanaan,
pengawasan, dan pengambilan 
keputusan dari subsistem ope­
rasi. Misalnya, menentukan jasa 
apa untuk pasar, menentukan 
berapa banyak gudang untuk 
dimiliki dan lokasi masing- 
masing, garis-garis besar 
tanggung jawab dan komposisi 
panitia acara, dan sejenisnya 
merupakan fungsi subsistem 
manajemen.
Subsistem operasi meliputi 
semua aktivitas, saluran 
material, dan orang secara 
langsung berhubungan dengan 
melakukan fungsi primer dari 
organisasi. Misalnya, menjual 
produk atau jasa terakhir, 
penghasilan akhir, pembelian 
material mentah, rekayasa, dst 
merupakan fungsi dari subsistem 
operasi.
Subsistem informasi adalah 
suatu kumpulan atau koleksi 
orang-orang, mesin, idea-idea, 
dan aktivitas-aktivitas yang 
mengumpulkan dan memproses 
data dalam berbagai cara yang 
memenuhi syarat informasi 
formal dari suatu organisasi. 
Tujuannya adalah untuk meme­
nuhi syarat informasi meliputi 
akuntansi dan kebutuhan opera­
sional rutin; kebutuhan peren­
canaan, pengawasan, dan pe­
ngambilan keputusan semua 
level manajemen; dan kebutuhan 
kelompok eksternal yang kon- 
sem terhadap organisasi.
3. Konsep Sistem Informasi
Semua organisasi memiliki suatu 
sistem informasi. Sistem infor­
masi ini merupakan suatu 
kesatuan terdiri dari berbagai 
sumber logis dan fisik. Dari 
organisasi ke organisasi, sumber 
ini disusun atau terstruktur 
dalam sejumlah cara yang tak 
terhingga. Namun, karena sistem 
organisasi dan informasi meru­
pakan sumber dinamis, suatu 
struktur yang kita konstruksi 
satu hari tidak perlu mereflek­
sikan susunan aktual dari 
sumber-sumber ini ke hari 
berikutnya. Sehingga kita perlu 
suatu konsep yang secara logis 
menggambarkan struktur dari 
suatu sistem informasi, me­
refleksikan semua fisiknya, 
adalah tepat untuk setiap ukuran 
sistem informasi dalam setiap 
tipe organisasi, dan kembali 
konstant secara relatif.
Konsep sistem informasi terdiri 
dari dua blok, yaitu blok desain 
dan blok permintaan. Blok 
desain menyatakan sumber logis 
dan fisik yang harus terurut atau 
tersusun untuk menghasilkan 
informasi dari data. Sedangkan 
blok permintaan menyatakan 
alasan untuk dipertimbangkan 
atau kasus dipertimbangkan 
apabila susunan blok desain dari 
suatu sistem informasi. Jelasnya 
sebelum kita mendesain suatu 
sistem informasi (yaitu, menyu­
sun blok desain), kita harus 
memastikan kebutuhan dan per­
syaratan organisasi (yaitu, nilai 
khusus dari blok permintaan).
Konsep dari blok desain meliputi 
nilai-nilai yang terdiri dari: 
Komponen-komponen rinci 
dari blok bangunan desain 
(Detail component of the 
design building block) sebagai 
berikut.
D. Komponen-komponen rinci 
dari blok bangunan desain:
Konsep dari blok 
permintaan meliputi nilai-nilai 
khusus yang terdiri dari 
Komponen-komponen rinci 
dari blok bangunan 
permintaan (Detail
components of the demand 
building block) sebagai berikut.
Masukan (Input): Pemrosesan (Processing):
Transaksi (Transaction) Instruksi prosedural (Procedural
Harapan (Expectations) instructions)
Pertanyaan (Queries) Logico-mathematical models
instruksi (Instructions) Petunjuk urutan (Sequencing directions)
Data Basc:
Arsip Logis (Logical files) .. 
Arsip fisik (Physical files)
Kehtaraa (Output):
Bentuk & konten yang dibutuhkan 
(Required form & Content) 
Penyesuaian dengan (Tailored by): 
Penyaringan (Filtering) 














Sumber Pemrosesan Data 
(Data Processing Resources):
Data




























Mengatur Instalasi (Instalation) 
Fleksibilitas (Flexibility)
Harapan hidup (Life expectancy)




Biaya langsung (Direct cost)
Biaya tak langsung (Indirect cost) 
Keuntungan langsung (Direct benefits) 







Gaya manajemen (Management style)







F. Perkembangan Sistem 
Informasi
Pentingnya sistem informasi dan 
perkembangannya dapat dilihat 
dalam banyak kecenderungan 
berbeda selama 10 sampai 20 
tahun terakhir ini. Timbulnya 
dan pertumbuhan perusahaan 
tercakup dalam perkembangan 
teknologi informasi sebagian
besar jelas. Dalam sebagian be­
sar organisasi lain, pertumbuhan 
ini dicerminkan oleh pertumbu­
han pemrosesan data dan 
departemen sistem informasi. 
Meningkatnya sejumlah publika^ 
si, jurnal dan texbooks, dirang­
kaikan dengan sumbangan pela­
jaran juga di fakultas dan univer­
sitas, menyatakan tambahan ke­
saksian terhadap pentingnya 
sistem informasi meningkat.
Telah dijelaskan sebelumnya 
bahwa sistem informasi ditelaah 
sebagai suatu deretan blok 
bangunan yang menyajikan 
komponen desain dan perminta­
an. Dengan menentukan nilai 
khusus untuk masing-masing 
blok, kita mampu untuk 
menganalisis atau mendesain 
setiap sistem informasi. 
Bagimana membuat salah satu 
menentukan nilai khusus ini 
dalam suatu setting organisasi 
disebut “Metodologi perkem­
bangan sistem.” Di sini kita 
mendiskusikan kebutuhan untuk 
suatu metodologi perkembangan 
sistem informasi dalam orga­
nisasi modem, menentukan 
suatu telaah untuk penyajian 
metodologi, dan menguji 
peranan analist sistem dalam 
metodologi ini.
1. Suatu Prespektif 
Projek
Organisasi terdiri dari banyak 
sumber. Ada sumber yang nyata 
seperti tanah, mesin, material, 
alat, orang, dan uang. Ada juga 
sumber yang tidak nyata seperti 
merk dagang, paten, hak cipta, 
proses pabrik, level keterampilan 
dari suatu kemampuan kerja, dan 
informasi. Malahan, informasi 
dan sistem informasi merupakan 
sumber yang berhubungan 
dengan organisasi yang dapat 
dinilai.
Sumber yang nyata dan tidak 
nyata, keduanya-duanya memi­
liki nilai dan biaya yang 
berhubugan satu dengan yang 
lainnya. Umumnya, apabila kita 
memperoleh atau mengembang­
kan sumber, kita lebih suka tidak 
mengeluarkan biaya lebih besar 
dari nilai yang kita terima. 
Untuk menjamin bahwa sumber 
yang diperoleh atau dikembang­
kan secara efisien dan secara 
efektif, banyak organisasi 
menggunakan suatu konsep 
projek.
Projek adalah kesatuan logis 
yang memiliki permulaan dan 
akhir khusus. Konsep projek 
merupakan suatu teknik atau alat 
manajemen yang berguna. Di 
samping merupakan suatu cara 
yang efisien dan efektif untuk 
mengelola perubahan, banyak 
keuntungan lain bertambah bagi 
pengguna konsep projek apabila 
memperoleh, memodifikasi, atau 
mengembangkan sumber. Kon­
sep projek membolehkan semua 
biaya dan keuntungan yang 
berkaitan dengan kemahiran, 
modifikasi, atau perkembangan 
suatu sumber untuk diiden­
tifikasi dan digambarkan dalam 
istilah moneter. Ini memboleh­
kan manajemen untuk menen­
tukan tidak hanya jika projek 
khusus adalah biaya/efektif, 
tetapi ia membolehkan mereka 
untuk membandingkan biaya/ 
keefektifan dari semua projek 
yang diusulkan untuk menentu­
kan prioritas yang berkaitan 
dengan organisasi. Sehingga, 
konsep projek secara langsung
mendukung tanggung jawab 
manajemen klasikal untuk 
sumber-sumber langka.
Penggunaan konsep projek yang 
membolehkan dan menganjur­
kan berbagai sumber yang 
berkaitan dengan organisasi 
yang secara normal atau secara 
rutin bertanggung jawab 
terhadap unit administrarif 
berbeda dalam organisasi. Ini 
secara khusus benar dalam hal 
keterampilan personel seperti 
rekayasa, finansial, teknis, dan 
manajemen. Selain itu, konsep 
projek yang membolehkan 
manajemen membagi lagi 
aktivitas kompleks ke dalam 
aktivitas kecil, sederhana, dan 
rangkap yang dapat direncana­
kan dan diawasi secara efektif. 
Kehidupan singkat secara relatif 
dari suatu projek, seperti 
dibedakan dengan tujuan orga­
nisasi terus-menerus, menentu­




sebagai suatu tugas penting dari 
setiap manajemen organisasi. 
Sedangkan pengunaan konsep 
projek asli dipopulerkan dalam 
perkembangan sumber daya
yang nyata (yaitu, mengkons- 
truksi fasilitas baru) ia membuk­
tikan manfaat yang baik dalam 
perkembangan sumber yang
tidak nyata (yaitu, implementasi 
dari suatu pabrik baru, revisi dari 
suatu strategi pemasaran,
penggabungan dari manfaat
menggusur karyawan baru) juga. 
Perkembangan dan modifikasi 
sistem informasi membuat 
penggunaan yang baik konsep 
projek.
2 . Lingkaran Kehidu-pan 
Perkembangan Sistem
Seperti setiap sumber lain, suatu 
sistem informasi harus dikem­
bangkan dan dipertahankan 
untuk memenuhi syarat dari 
organisasi yang membantunya. 
Sebagaimana pabrik harus 
dimodernisasi, bangunan harus 
direnovasi, dan kapal harus 
dilengkapi lagi, juga harus 
sistem informasi dimodifikasi 
untuk memenuhi kondisi peru­
bahan secara kontinyu. Contoh 
sederhana yang banyak tepat 
bahwa pengaruh yang kuat suatu 
organisasi dan sistem informasi 
adalah: Produk baru dikembang­
kan secara rutin; fasilitas 
produksi lama ditetapkan dengan 
fasilitas baru; struktur mana­
jemen baru dan filosofi diper­
kenalkan secara periodik; peng­
adaan syarat pemerintahan 
dirubah dan dipaksakan yang 
baru; suatu komputer baru; 
volume penjualan meningkat, 
dst.nya.
Modifikasi yang dibutuhkan dan 
diinginkan untuk suatu sistem 
informasi untuk alasan apapun 
adalah kontinyu. Di mana 
modifikasi ini minor dianggap 
sebagai biaya hidup dan untuk 
sistem dan secara rutin
tergabung dalam aktivitas 
organisasi dari hari ke hari. 
Bagaimanapun, modifikasi atau 
peningkatan baru terhadap 
pengeluaran besar membutuhkan 
sistem dari waktu, usaha, dan 
uang sering ditelaah sebagai 
suatu projek.
Suatu lingkaran kehidupan 
projek lima-fase diadaptasi 
untuk suatu perkembangan 
sistem informasi adalah sebagai 
berikut:
(1) Analisis Sistem meliputi:
a. Definisi masalah/kebu- 
tuhan pengguna
b. Skop sistem
c. Mengumpulkan fakta- 
fakta studi sistem
d. Menganalisis fakta- 
fakta studi
(2) Desain Sistem Umum
meliputi:
a. Desain luas dari blok 
desain
b. Penyajian berbagai 
alternatif desain untuk 
pertimbangan pengguna
(3) Evaluasi dan Justifikasi
Sistem meliputi:





desain sistem dengan 
keaktivan besar/ rasio 
' biaya.
(4) Desain Sistem Rinci
meliputi:




a. Pelatihan dan pendidi­




d. Menindaklanjuti sistem. 
(Burch, Starter, & Grudnitski, 1983, Hal.
19).
Ini diakui secara luas bahwa 
orang memiliki gelar “Analist 
Sistem” bertanggung jawab 
untuk melaksanakan banyak 
aktivitas dalam metodologi ini. 
Pengguna label itu menggam­
barkan individual-individual ini 
dalam manajemen dan operasi 
organisasi kepada siapa sistem 
informasi itu diimplementasikan. 
Sedangkan peranan analist dan 
pengguna sistem adalah penting 
untuk keberhasilan perkemba­
ngan sistem informasi, kita 
menganalisis aktivitas utama 
dari lingkungan kehidupan ini 
dari prespektif analist sistem.
3. Peranan Analist Sistem
Marilah kita gunakan lagi contoh 
arsitek dan karya mereka untuk 
memperoleh suatu pengertian 
baik dari lingkaran kehidupan 
perkembangan sistem dan suatu 
prespektif pada karya analist 
sistem. Analist sistem dan 
arsitek mengusahakan menggu­
nakan karya mereka yang 
disebut “metodologi perkemba­
ngan sistem” yang telah 
diungkapkan di atas.
Marilah kita asumsikan bahwa 
seorang arsitek bertugas untuk 
mendesain suatu bangunan uni­
versitas baru. Suatu pertemuan 
untuk kantor universitas 
dijadwalkan. Pertanyaan yang 
ditanyakan seperti: “Berapa 
banyak kelas yang dibutuhkan 
?”, “Berapa banyak staf pengajar 
dan para pegawai ?”, “Apakah 
ruang dan fasilitas khusus 
dibutuhkan ?”, “Untuk tujuan 
apa ?”
Selanjutnya, arsitek melakukan 
penelitian ekstensif. Bangunan 
lain diobservasi dan suatu 
kunjungan pendahuluan dilaku­
kan ke tempat yang diusulkan.
Analist dan arsitek dalam 
mendesain suatu bangunan 
memiliki dua fase penting, yaitu 
fase umum dan fase implemen­
tasi. Fase umum meliputi : fase 
analisis sistem, fase sistem 
desain umum, evaluasi sistem 
dan fase justifikasi, dan fase 
desain rincian. Sedangkan fase 
implementasi, analist harus 
mengidentifikasi latihan dan 
koordinasi personal pengguna, 
instruksi personel komputer, 
menempatkan prosedur dan 
bentuk-bentuk baru, tes sistem 
baru, dan menyiagakan kekeli­
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